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The purpose of this study is to examine the effect of the implementation of
internal control system and accounting information system to the quality of
financial reports of regional device organization(OPD) in the Government
of Kabupaten Lebak. The population of this study isthe regional servicesin
the environment of Government of Kabupaten Lebak (15 OPD) with 45
respondents. The data and informations needed for this research are
collected by conducting field research. The data used in this research is
primary data and data collection is done directly by using
questionnaires.The method used for determining the sample is purposive
sampling method. Based on statistical analyzing using SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences). The results of the research are either
simultaneously or partially support the hypothesis that the implementation
of internal control system and accounting information system affect the
financial reports of regional device organization(OPD) in the Government
of Kabupaten Lebak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sistem pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Pemerintah Kabupaten Lebak.
Populasi penelitian ini adalah dinas-dinas di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lebak (15 OPD) dengan 3 responden dari setiap unit kerja
dengan total 45 responden. Data dan informasi yang dibutuhkan untuk
penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan penelitian lapangan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan pengumpulan
data dilakukan secara langsung dengan menggunakan Kkuisioner.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Hasil penelitian baik secara
secara simultan atau sebagai pendukung hipotesis bahwa sistem
pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi mempengaruhi
laporan keuangan di Pemerintah Kabupaten Lebak.
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PENDAHULUAN

Sistem informasi di pemerintahan telah
berkembang pesat. Pemerintahan merupakan
penyedia jasa bagi masyarakat dalam bentuk OPD
(Organisasi  Perangkat Daerah) untuk setiap
kabupaten/kota. Tantangan penggunaan sistem
informasi pada bidang pemerintahan menjadi
semakin ketat. Dengan pengelolaan yang
berkualitas akan menghasilkan kinerja yang baik.

Perwujudan sistem pemerintahan yang baik
(good  government)  pembangunan  untuk
mewujudkan aspirasi masyarakat serta untuk
mencapai tujuan dan cita-cita berbangsa dan

bernegara. Dalam rangka itu, perlunya
pengembangan dan penerapan sistem
pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan

legitimate sehingga dapat menyelenggarakan
pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung
secara berhasil guna, berdaya guna, bersih dan
bertanggungjawab.

Salah satu tantangan yang dihadapi
pemerintah daerah untuk memenuhi kewajibannya
memberikan pertanggungjawaban publik berbentuk
informasi mengenai kinerja pemerintah daerah
kepada yang berkepentingan (stakeholder).

Informasi yang berkualitas diperlukan
sistem untuk mengolah data menjadi informasi
yang berharga. Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010
karakteristik ~ laporan  keuangan  pemerintah
merupakan syarat normatif antara lain dapat
dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan.

Indikator kualitas akuntabilitas keuangan
dapat dilihat dari opini auditor eksternal (BPK) atas
penyajian laporan keuangan pemerintah yang
terdiri dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
(LKPP), Laporan Keuangan Kementrian/Lembaga
(LKKL) dan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) yang komponennya meliputi
neraca, laporan realisasi anggaran, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan. Opini BPK
secara bertingkat terdiri dari, tidak wajar (TW),
Tidak Memberikan Pendapat (TMP), Wajar
Dengan Pengecualian (WDP) dan yang terbaik
adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

Walaupun 4 tahun  berturut-turut
Kabupaten Lebak memperoleh opini Wajar Tanpa
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Pengecualian (WTP) dari auditor eksternal (BPK)
atas penyajian laporan keuangan pemerintah yang
terdiri dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
(LKPP), Laporan Keuangan Kementrian/Lembaga
(LKKL) dan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) yang komponennya meliputi
neraca, laporan realisasi anggaran, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan dan
mendapatkan 1 kali opini  Wajar Dengan
Pengecualian (WDP) tidak memungkri bahwa
Kabupaten Lebak mempunyai sistem pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi yang baik,
sesuai dan memadai dalam prosesnya sehingga
dapat memperoleh laporan keuangan yang
berkualitas.

Menurut Yuliani (2010) “Kualitas laporan
keuangan yang rendah dapat disebabkan oleh
pemahaman akuntansi dari penyusun laporan
keuangan itu sendiri serta belum
diimplementasikan secara optimal sistem informasi
akuntansi keuangan daerah atau lemahnya peran
internal audit.

Keberhasilan penerapan sistem dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah faktor individu dan sistem. Faktor individu
berhubungan dengan manusia yang menggunakan
sistem informasi akuntansi berbentuk pengendalian
internal. Faktor sistem berhubungan dengan sistem
informasi  yang digunakan sesuai  dengan
kebutuhan.

Sistem informasi yang berkembang sangat
tergantung pada kesuksesan antara sistem analisis,
user, sponsor dan customer. Sistem informasi
adalah komponen terpenting dalam pengelolaan
termasuk dalam bidang pemerintahan dengan
mengeluarkan biaya yang besar, tetapi masalah
yang timbul adalah penggunaan yang masih rendah
terhadap sistem informasi. Sistem informasi
akuntansi juga mempunyai tanggungjawab atas
penyiapan informasi untuk membantu manajemen
dalam membuat keputusan. Sistem informasi
adalah faktor penting untuk meningkatkan kualitas
Kinerja organisasi. Sistem informasi dapat
dijalankan secara optimal jika mempunyai SDM
yang handal sebagai user atau pengguna dari sistem
informasi tersebut. Selain sumber daya manusia, hal
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yang mempengaruhi kualitas informasi adalah
pemanfaatan sistem informasi.

Sistem  informasi  akuntansi  pada
pemerintahan harus dirancang sesuai dengan
kebutuhan dan peraturan perundang-undangan pada
daerah tertentu. Sistem akuntansi pada pemerintah

harus mampu menyediakan informasi yang
dipertanggungjawabkan dan diaudit.  Sistem
akuntansi  pemerintah  juga harus  dapat

menyediakan informasi keuangan yang akan sangat
dibutuhkan untuk menyusun rencana/program dan
evaluasi pelaksanaan secara fisik dan keuangan.

Informasi sebagai sumber daya bisnis bagi
perusahaan digunakan untuk bertahan hidup
menunjang dalam perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang
berkualitas didapat dari sistem informasi yang
berkualitas, informasi akuntansi yang berkualitas
mencerminkan informasi yang efektif dan dapat
dipahami dan diinterpretasikan.

Proses sistem informasi akuntansi yaitu
terdiri dari input, output, penyimpanan data,
prosesor, pengguna dan tindakan pengendalian.
Data-data dimasukkan ke dalam sistem untuk di
proses. Data merupakan fakta-fakta yang
dikumpulkan kemudian diproses sistem untuk
diubah menjadi bentuk yang bermakna yang disebut
informasi. Output adalah hasil informasi yang dari
sistem informasi. Sistem informasi dapat
menambah nilai dengan menghasilkan informasi
yang tepat waktu, akurat dan terpercaya.

Selain  sistem informasi  akuntansi
pemerintah daerah juga harus memperhatikan
informasi yang akan dilaporkan ke dalam laporan
keuangan sebagai bahan untuk mengambil
keputusan. Untuk itu diperlukannya pengendalian
internal yang sesuai terkait dengan informasi yang
didesain untuk memberikan keyakinan yang
memadai atas keandalan informasi tersebut.

Menurut Randal dan Alvin (2012:322)
“Sistem  pengendalian internal ~mempunyai
beberapa elemen yang sangat penting dalam
pengelolaan suatu akuntabilitas daerah, elemen-
elemen tersebut adalah lingkungan pengendalian,
resiko pengendalian, kegiatan pengendalian,
informasi dan komunikasi”. Salah satu dari elemen

sistem pengendalian internal tersebut yaitu
lingkungan pengendalian yang merupakan elemen
dasar bagi kegiatan operasional suatu entitas yang
aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar.
Lingkungan pengendalian internal juga dapat
membantu pengurus serta pengelola keuangan
dalam menjaga aset, menjamin tersedianya
pelaporan keuangan, manajerial yang akurat serta
dapat diandalkan, dan memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya secara ekonomis, efektif
dan efisien.

Pengendalian internal merupakan bagian
yang penting dari sistem informasi akuntansi.
Pengendalian internal dapat memberikan keyakinan
bahwa informasi tersebut telah sesuai dengan
standar akuntansi pemerintah. Jika pengendalian
internalnya berjalan dengan baik maka informasi
yang dihasilkan akan mempunyai nilai yang baik,
begitu juga sebaliknya jika pengendalian
internalnya tidak berjalan dengan baik maka akan
memungkinkan laporan informasi yang dihasilkan
tidak mempunyai nilai informasi yang baik.

Dalam komponen pengendalian internal
lain, terdapat bentuk aktivitas pengendalian yang
lain yaitu pemisah tugas yang berguna atau
bertujuan untuk mengurangi dan meminimalisir
kemungkinan terjadinya kesalahan dan usaha untuk
menyembunyikan kesalahan atau penyimpangan
tugas oleh orang-orang terkait yang akan
mempengaruhi nilai dari informasi yang akan
dihasilkan.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun
2006 Sistem Pengendalian Internal merupakan
proses yang dipengaruhi oleh pihak manajemen
yang dibuat untuk memberikan keyakinan memadai
dalam pencapaian efektivitas, efisiensi, ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku serta untuk memberikan keandalan
terhadap penyajian laporan keuangan pemerintah.

Pengawasan dalam sistem pengendalian
internal adalah untuk mendapatkan keyakinan
wajar terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi,
keandalan serta kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan. Untuk itu maka pembinaan
terhadap aparat atau pengawas intern pemerintah
harus secara terus-menerus dilakukan. Kemudian

101



The Asia Pacific Journal of Management Studies Vol. 12 No. 1, (2025)

sebagai pemberi peringatan dini diperlukan
perubahan pola pikir terhadap temuan pelanggaran
atau penyimpangan yang berindikasi korupsi,
kolusi dan nepotisme.

Sistem pengendalian internal pemerintah
adalah sistem pengendalian internal yang dilakukan
secara menyeluruh dilingkungan pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. SPIP menjadi indikator
awal dalam penilaian kinerja suatu entitas. SPIP
adalah cara untuk mengarahkan, mengawasi dan
mengukur sumber daya suatu organisasi dan juga
memegang peranan penting dalam mencegah dan
mendeteksi penggelapan secara dini.

Pada dasarnya pengendalian internal adalah
metode atau prosedur yang dirancang sebagai
jaminan atas terwujudnya efisiensi dan efektivitas
operasional terhadap undang-undang kebijakan dan
peraturan lainnya. Dengan menerapkan sistem
pengendalian internal dalam organisasi, maka
diharapkan dapat melindungi harta secara
menyeluruh dari kecurangan manusia dalam hal ini
pegawai.

Penerapan sistem pengendalian internal
akan selalu dihubungkan dengan manusia. Faktor
manusia sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan
sistem pengendalian internal. Ukuran
keefektifitasan sistem pengendalian internal akan
tercukupi apabila sistem informasi akuntansi yang
diaplikasikan dalam organisasi telah dilakukan
dengan baik. Sistem pengendalian yang efektif
diharapkan dapat meminimalisir kelemahan,
kesalahan serta kecurangan yang bisa terjadi.

Sistem pengendalian internal dilaksanakan
dan dilakukan secara menyeluruh di lingkungan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Sistem
pengendalian internal juga menentukan nilai
informasi yang baik. Salah satu unsur-unsur dalam
sistem pengendalian internal adalah penilaian risiko
serta informasi dan komunikasi. Dalam informasi
dan komunikasi harus disajikan dalam wujud dan
sarana tertentu serta tepat waktu yang
diselenggarakan  secara  efektif  sehingga
memungkunkan pimpinan instansi dan pemerintah
melakukan pengendalian serta tanggungjawabnya.

Untuk itu BPPT Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi mengembangkan sebuah
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aplikasi yaitu Sistem Informasi Manajemen
Perencanaan, Penganggaran dan Pelaporan yang
berbasis web dan Open source, guna menunjang
kebutuhan operasional dalam proses pengelolaan
keuangan daerah, termasuk kebutuhan manajemen
dalam memantau kondisi kinerja dan kondisi
keuangan daerah.

Penggunaan Open source dalam Sistem
Informasi Manajemen Perencanaan, Penganggaran
dan Pelaporan ini, selain bersifat legal kepemilikan
source code akan sangat mendukung upaya
mengoptimalkan kemandirian dan mengurangi
ketergantungan terhadap pihak lain. Selain itu
sistem yang berbasis web ini relatif lebih mudah
diimplementasikan pada unit-unit kerja terkait di
lingkungan pemerintah daerah, dengan
memanfaatkan secara optimal jaringan intranet
pemerintah daerah.

Dengan demikian, Sistem Informasi
Manajemen Perencanaan, Penganggaran dan
Pelaporan ini diharapkan dapat mengantisipasi
segala perkembangan atau perubahan paradigma
dalam mengelola keuangan daerah dengan
senantiasa melakukan perbaikan serta
penyempurnaan  secara  mandiri,  sehingga
pengelolaan anggaran dan kegiatan di lingkungan
pemerintah kabupaten senantiasa menjadi lebih
efisien dan efektif.

Penelitian mengenai pengaruh sistem
pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi telah dilakukan oleh Rima Rahmawati
yang berjudul Struktur Organisasi, Pengendalian
Intern terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen dan Franta Eveline berjudul
Pengaruh SAP berbasis Akrual, Sistem Informasi
Akuntansi, Kualitas SDM, Pengendalian Internal
dan Komite Organisasi terhadap Kualitas Laporan
Keuangan di Badan Nasional Penanggulangan
Bencana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada dasarnya untuk
menunjukan kebenaran dan untuk memecahkan
masalah atas apa yang diteliti untuk mencapai
tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat
dan relevan untuk tujuan yang diteliti.
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Pengertian Metode Menurut Sugiyono
(2014:2) adalah: “Metode penelitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Purposive Sampling dengan pendekatan
survei.

Populasi dari penelitian ini dilakukan di
Lingkungan OPD Kabupaten Lebak. Dalam
penelitian ini adalah individu yang bekerja dalam
bidang keuangan di OPD masing masing.
Pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan
pada metode Purposive Sampling, sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan (Judgment) sehingga
disebut Judgment Sampling (Hartono:2015). Hal
ini dilakukan karena variabel yang digunakan
adalah pegawai yang berhubungan langsung dalam
bidang keuangan suatu OPD, sehingga tidak semua
pegawai yang berada di OPD.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data primer. Data primer merupakan data yang
berasal dari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus dan berkaitan langsung dengan masalah
penelitian yang akan diteliti. Kuesioner yang di
sebar berisi pertanyaan mengenai Sistem Informasi
Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern terhadap
kualitas laporan keuangan. Pengukuran kuesioner
pada penelitian ini memakai Skala Likert. Skala ini
digunakan untuk mengukur respons subjek ke
dalam 5 poin skala dengan interval yang sama
(Hartono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis atas penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda, dengan persamaan

sebagai berikut :

Tabel

Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -1,569 1,488
SISTEM INFORMASI

;  AKUNTANSI 1460 016 989
SISTEM
PENGENDALIAN 114 ,034 114
INTERAL

Y =(-1,569) + 0,460X1 + 0,114X2

Berdasarkan bentuk persamaan regresi
diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut Nilai
konstanta sebesar -1,569 dapat diartikan apabila
variabel sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal dianggap konstan atau tidak
mengalami perubahan, untuk kualitas laporan
keuangan sebesar -1,569.

Nilai koefisien beta pada variabel sistem
informasi akuntansi sebesar 0,460 artinya setiap
perubahan variabel sistem informasi akuntansin
(X1) sebesar satuan maka akan mengakibatkan
perubahan kualitas laporan keuangan sebesar 0,460
satuan, dengan asumsi-asumsi yang lain adalah
tetap. Peningkatan satuan variabel sistem informasi
akuntansi akan meningkatkan kualitas laporan

keuangan sebesar 0,460 satuan, sebaliknya
penurunan satuan variabel sistem informasi
akuntansi akan menurunkan kualitas laporan

keuangan 0,460.

Nilai koefisien beta pada variabel sistem
pengendalian internal sebesar 0,114 artinya setiap
perubahan variabel sistem pengendalian internal
(X2) sebesar satuan maka akan mengakibatkan
perubahan pada sistem pengendalian internal
sebesar 0,114 satuan dengan asumsi-asumsi yang
lain adalah tetap. Peningkatan satu variabel sistem
pengendalian internal akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan sebesar 0,114 satuan, sebaliknya
penurunan satuan variabel sistem pengendalian
internal akan menurunkan kualitas laporan
keuangan 0,114.

Koefisien Korelasi

Korelasi yang digunakan untuk mengukur
kuatnya hubungan antar variabel independen
dengan variabel dependen. Hasil yang didapat dari
pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan dengan menggunakan SPSS 20 adalah
sebagai berikut :
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Tabel
Koefisien Korelas

SISTEM SISTEM KUALITAS
PENGENDALIA | INFORMAS! LAPORAN
NINTERAL AKUNTANS KEUANGAN
SISTEM Foarson Coreladon 164 1 970
PENGENDALIAN Sk (2-%8e0) 283 000
INTERNAL N a - P
SISTEM Pearson Comelanon ! 064 o<t
INFORNASI S (2-teeq) 203 7
AKUNTANS! a5 a5 5
KUALITAS Foarson Comelation 748 970 1
LAPORAN Sk (24aked) 756 000
KEUANGAN " 2 & .

Analisis  hasil uji korelasi Pearson
berdasarkan tabel terdapat hubungan antara sistem
pengendalian internal dengan sistem informasi
akuntansi dengan hubungan yang ada bersifat
sangat lemah. Terdapat hubungan yang signifikan
antara sistem pengendalian internal dengan kualitas
laporan keuangan. Hubungan yang ada bersifat
sangat lemah. Terdapat hubungan yang sangat kuat
dan signifikan positif antara sistem informasi
akuntansi dengan kualitas laporan keuangan.
Semakin baik sistem informasi akuntansi, maka
semakin baik pula kualitas laporan keuangan.

Koefisien Determinasi

Koefesien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh sistem
pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan,
maka digunakan kuadrat yang disimbolkan dengan
(R?) koefesien parsialnya. Umumnya nilai R
berkisar antara 0-1. Artinya, jika nilai R Square
mendekati angka 1 maka pengaruh tersebut akan
semakin kuat. Hasil pengolahan data yang telah

disajikan pada tabel dibawah

Tabel

Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9772 ,954 ,952 ,89134

Dari tabel diatas terdapat nlai R Square
sebesar 0,977 atau 97,70%. Angka ini memberikan
arti bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi
oleh sistem pengendalian internal dan sistem
informasi akuntansi sebesar 97,70%, sedangkan
sisanya 2,30% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel penelitian.
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Uji t (parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen penguji
terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan untuk
menguji secara parsial yang terdiri dari variabel
sistem pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
Berikut ini hasil uji t dapat dilihat pada masing-
masing variabel H1 dan H2.

Rumus t tabel :
t tabel =t (a/2 ; n-k-1)=1(0,05/2 ; 45-2-1) = (0,025
; 42) = 0,2973

Tabel
Uji t (parsial)
Moos t Sk
(Constant) -1.054 238
1 SISTEM INFORMAS! AKUNTANS! 29388 000
SISTEM PENGENDALIAN INTERAL 3.389 002

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,000<0,05 dan nilai t
hitung sebesar 29,388 > dari t tabel 0,2973 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X1 terhadap Y.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,000<0,05 dan nilai t
hitung sebesar 3,389 > dari t tabel 0,2973 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

Uji F (simultan)

Menurut Priyatno (2014: 157) Anova atau
analisis varian, yaitu uji koefisien regresi secara
bersama-sama (uji F) untuk meguji signifikansi
pengaruh beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen, Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05.

Berikut ini hasil uji F dapat dilihat pada
masing-masing variabel H1 dan H2 sebagai berikut:
Rumus Ftabel =F (k; n-k) =F (2; 45-2) =F (2;
43) = 3,23
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Tabel
Uji F Glmultan)
ANOVA®

Model Samn of o Maan Sause | F
Souares |

Rogresson 687 831 2 383 EHG} 432874 000
1 Resioud 33 360 & ™|
Taotst 21,200 o |

Diketahui nilai untuk pengaruh sistem
pengendalian internal (X1) dan sistem informasi
akuntansi (X2) terhadap kualitas laporan keuangan
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar
432,874 > dari F tabel 3,23 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang diartikan
terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y.

Pembahasan

Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas
Laporan Keuangan di Lingkungan OPD
Kabupaten Lebak

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel sistem pengendalian internal terhadap
variabel kualitas laporan keuangan terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial. Indikator
pada variabel sistem pengendalian internal yang
sangat berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kualitas laporan keuangan adalah
instrumen pada kuisioner nomor 1 karena memiliki
jumlah skor terbanyak yaitu 191 dari jumlah skor
keseluruhan 200. Instrumen kuisioner nomor 1
berisi pernyataan laporan keuangan yang dihasilkan
oleh instansi/lembaga tempat saya bekerja telah
menerapkan kode etik secara tertulis yang termasuk
pada komponen lingkungan pengendalian. Oleh
karena itu, lingkungan pengendalian internal adalah
faktor yang sangat berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal
penelitian Gerry Armando (2013) yang berjudul
Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
dan Pengawasan Keuangan Daerah terhadap Nilai
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah yang
dilakukan di SKPD Kota Bukittinggiuntuk sistem
pengendalian internal terhadap variabel kualitas
laporan keuangan terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial dikarenakan hasil dari
penelitian ini adalah sistem pengendalian internal
pemerintah berpengaruh signifikan positif terhadap

positif terhadap nilai informasi laporan keuangan.
Dimana semakin baik sistem pengendalian intern
pemerintah maka semakin baik pula nilai informasi
laporan keuangan pemerintah.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kualitas Laporan Keuangan di Lingkungan
OPD Kabupaten Lebak

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel sistem informasi akuntansi terhadap
variabel kualitas laporan keuangan terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial. Indikator
pada variabel sistem informasi akuntansi yang
sangat berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kualitas laporan keuangan adalah
instrumen pada kuisioner nomor 1 karena memiliki
jumlah skor terbanyak yaitu 196 dari jumlah skor
keseluruhan 200. Instrumen kuisioner nomor 1
berisi pernyataan sistem informasi akuntansi di
perusahaan memiliki kemudahan untuk di akses
kapapun saat dibutuhkan yang termasuk pada
komponen kualitas sistem. Oleh karena itu, kualitas
sistem adalah faktor yang sangat berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal
penelitian jurnal Silvia dan Silvia dan Anthoni
(2014) berjudul Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Survey Pada
Pemerintah Kabupaten Di Seluruh Jawa Barat
untuk sistem informasi akuntansi terhadap variabel
kualitas laporan keuangan terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial dikarenakan Nilai
koefisien regresi dari variabel penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah sebesar 0,354, maka
disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pada pemerintah
kabupaten di Jawa Barat.
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Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan
Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan di Lingkungan OPD
Kabupaten Lebak

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel sistem pengendalian dan sistem informasi
akuntansi terhadap variabel kualitas laporan
keuangan terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial. Menurut hasil pada penelitian ini komponen
dari sistem pengendalian internal yang yang
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan adalah lingkungan pengendalian internal
dan komponen dari sistem informasi akuntansi yang
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan adalah kualitas sistem yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal
penelitian jurnal Nurillah dan Muid (2014) yang
berjudul Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah  (SAKD), Pemanfaatan  Teknologi
Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (Studi Empiris pada SKPD Kota Depok)
untuk sistem pengendalian dan sistem informasi
akuntansi terhadap variabel kualitas laporan
keuangan terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial dikarenakan koefisien variabel SPI yang
bernilai 0,289 dengan tingkat signifikansi 0,030.
Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi
penerapan SPI, maka semakin tinggi pula
pengaruhnya terhadap kualitas laporan keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mencoba meneliti bagaimana
pengaruh sistem pengendalian internal dan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan di lingkungan OPD Kabupaten Lebak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian, untuk variabel
sistem  pengendalian internal  berpengaruh
signifikan terhadap variabel kualitas laporan
keuangan secara parsial.
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Berdasarkan  hasil  penelitian, untuk
variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh

signifikan terhadap variabel kualitas laporan
keuangan secara parsial.
Berdasarkan  hasil  penelitian, untuk

variabel sistem pengendalian internal dan sistem
informasi  akuntansi  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel kualitas laporan keuangan secara
simultan.
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